BAB IV
KESIMPULAN

Karya tari”Pilihian” berangkat dari budaya pada ritual adat Seblang
Olehsari di kabupaten Banyuwangi merupakan karya yang mengembangkan pada
karakter tokoh penari Seblang Olehsari. Awal terciptanya gagasan atau ide
penciptaan pada karya ini dikarenakan melihat pertunjukan secara langsung di
daerah penata yaitu Kabupaten Banyuwangi yang dimana pada ritual adat Seblang
Olehsari memiliki tujuan sebagai tolak bala dan dianggap membawa keberkahan di
desa Olehsari yang hanya dilaksanakan-tujuh hari setelah Hari Raya Idul Fitri dan
memberi tantangan untuk penata mengenalkan budaya Asli Banyuwangi. Selain
itu,penata ingin mengungkap dan menyampaikan peristiwa dibalik dilaksanakanya
ritual adat Seblang Olehsari yang harus melalut persyaratan yang sudah diwariskan
dan memiliki makna spiritual 'yang tinggi disetiap sudut ritual adat Seblang
Olehsari berlangsung.

Ide gagasan pada karya tari “Pilihian” ini disampaikan melalui gerak
maknawi yang mengandung rasa dan makna yang disampaikan yaitu gerak Sapon,
Ukelbuwang, Céléeng Magak dan Candra Deéwi. Dengan melalui metode
pengamatan di desa Olehsari dan mengikuti rangkaian ritual adat Seblang Olehsari,
dengan hal ini tercipta konsep dengan pembagian prosesi yang terpilih meliputi
proses kejiman pada warga, rasa bersyukur para warga, pembuatan omprog, proses
kejiman penari Seblang Olehsari, dodol kembang dermo, tundikan, ider bumi, dan
terakhir penata ingin menyampaikan maksud dari karya tari Pilihian dengan

menyajikan karakter penari Seblang Olehsari yang beragam, dan menghadirkan
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bagian tundikan seperti di ritual adat Seblang Olehsari yang asli dengan adanya
interaksi penari dengan penonton saat menari bersama. Hal ini menjadi pokok yang
menjadi fokus karya tari “Pilihian” bahwa karakteristik Seblang Olehsari yang
beragam dengan gerakan kepala menimbulkan nilai esensi pada properti omprog
dan gerak kejiman yang tidak berbentuk dengan indah dan dalam mengambil
beberapa bagian dari ritual adat Seblang Olehsari yang bersifat masih terjaga
keasliannya. Dalam proses penciptaan karya ini yang memerlukan keikhlasan hati
para penari yang mendukung karya tari Pilihian.

Karya tari “Pilihian” merupakan koreografi kelompok dengan 7 penari
perempuan, 3 penari laki-laki dan 1 tokoh pawang berdurasi 25.05 menit
menggunakan tipe tari maknawi yang disajikan dalam bentuk pertunjukan langsung
di Procenium Stage Jurusan Tari Fakultas Seni Pertunjukan 1SI Yogyakarta. Proses
penciptaan karya ini dilaksanakan kurang lebih 3 bulan dengan melewati 3 seleksi
yaitu 1 seleksi proposal karya, 2 seleksi progress penciptaan karya. Dalam proses
pembuatan karya tari “Pilihian” ini banyak dampak positif baik bagi individu yang
terlibat langsung dalam proses maupun bagi masyarakat keseluruhan, memberikan
tempat bagi para penari untuk mengekspresikan diri mereka secara kreatif, mereka
dapat mengeksplorasi ide-ide, emosi, dan gagasan mereka melalui gerakan tubuh,
merespon musik, dan penempatan posisi di panggung.

Pada proses karya tari “Pilihian” menemui berbagai kendala dari produksi
hingga proses penciptaan, hal tersebut disikapi penata dengan positif dan tenang,
karena secara sadar hal ini merupakan salah satu peristiwa yang penuh dengan

makna yang positif. Terlepas dari beberapa kendala yang dilalui, penata merasa
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bersyukur. Dimulai dengan perjalanan saat pengamatan ritual adat Seblang
Olehsari, hingga proses penciptaan karya tari. Hal ini sebagai evaluasi diri untuk
kedepannya menjadi lebih baik dalam menyikapi proses Tugas Akhir ini.

Karya tari Pilihian tidak akan berjalan lancar tanpa ada dukungan dari para
pendukung. Rasa bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang memberikan
kelancaran, kesehatan dan selalu memberikan rezeki yang melimpah untuk penata
dan seluruh pendukung yang terlibat di karya ini. Motivasi dan saran akan sangat

berguna untuk menghasilkan karya-karya yang bermanfaat untuk masyarakat luas.
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